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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran konsep diri penderita SLE (Systemic Lupus

Erythematosus) sebelum dan setelah didiagnosis menderita SLE. SLE adalah suatu penyakit yang

menyebabkan peradangan yang kronis dengan penyebab yang tidak diketahui dan mempengaruhi kulit,

sendi, ginjal, paru-paru, sistem syaraf, membran serous, dan organ tubuh lainnya (Schur dalam Kelley,

Harris, Jr., Ruddy, & Sledge, 1981).

Sebagai suatu penyakit kronis, SLE memiliki dampak terhadap berbagai aspekaspek kehidupan penderitanya

dan dapat mempengaruhi konsep diri penderitanya. Berbagai gejala fisik yang harus dialami oleh penderita,

keterbatasan-keterbatasan daiam melakukan aktivitas sehari-hari, stigma negatif seperti rasa iba dan

penolakan dari keluarga dan lingkungan dapat membuat penderita merasa frustrasi dan stres.

Wanita dari tahapan usia subur (18-40 tahun) merupakan golongan terbanyak menderita SLE. Seringkali

mereka merasa takut tidak dapat memiliki keturunan disebabkan oleh penyakit ini. Padahal tahapan usia

tersebut merupakan tahapan usia dewasa muda dimana salah satu tugas perkembangannya adalah

berkeluarga dan membesarkan anak (Havighurst dalam Hurlock, 1980). Sementara itu di masyarakat telah

berkembang suatu harapan yang kuat bahwa wanita sewajarnya menjadi seorang ibu (Russo dalam Hyde,

1985).

Berbagai permasalahan di atas dapat mempengaruhi cara pandang penderita terhadap dirinya sendiri. Taylor

(1999) menyebutkan bahwa suatu penyakit kronis dapat menghasilkan perubahan drastis dalam konsep diri

seseorang. Sedangkan konsep diri dalam Hurlock (1979) diartikan sebagai elemen yang dominan dalam pola

kepribadian seseorang, dan merupakan kekuatan yang memotivasi perilaku seseorang. Konsep diri

menyangkut persepsi seseorang terhadap dirinya, kemampuannya, dan bagaimana ia berpikir tentang

dirinya. Di samping itu juga menyangkut bagaimana seseorang mempersepsikan hubungannya dengan orang

lain dan berbagai macam aspek dalam kehidupan serta nilai-nilai yang menyertai persepsi itu (Rogers dalam

Hall & Lindzey, 1978).

Konsep diri dapat mempengaruhi perilaku dan reaksi seseorang terhadap situasi yang sedang dihadapinya,

termasuk penyesuaian dirinya atau coping terhadap stres yang diakibatkan oleh penyakit yang sedang

dihadapinya (Hurlock, 1979). Oleh karena itu konsep diri penderita SLE memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kehidupannya di masa sekarang maupun di masa mendatang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi.

Subyek dalam penelitian ini adalah 3 orang wanita penderita SLE pada tahapan usia dewasa muda (18-40

tahun) yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling secara insidental agar memudahkan

peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan dalam keempat kategori konsep diri penderita. Keempat

kategori konsep diri tersebut adalah konsep diri dasar, konsep diri sementara, konsep diri sosial dan konsep

diri ideal, yang masing-masing berkaitan dengan komponen fisik dan psikologis (Hurlock, 1979). Pada

konsep diri dasar, umumnya penderita merasa bahwa fisik mereka tidak sekuat dahulu sehingga hal ini
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menjadi penghambat bagi mereka dalam beraktivitas. Kegiatan-kegiatan mereka mulai dibatasi untuk

menjaga kondisi diri dan mencegah kambuhnya penyakit.

Penderita juga menjadi lebih perhatian terhadap kondisi kesehatannya. Perubahan penampilan yang

merugikan dan menetap membuat penderita menjadi minder dan tidak percaya diri. Penderita juga menjadi

lebih rentan terhadap stres dan tidak dapat menerima berita-berita yang tidak menyenangkan baginya. Selain

itu penderita juga menjadi lebih giat dalam kegiatan keagamaannya. Sebagian penderita merasa pesimis

dalam memandang hidupnya karena merasa tidak dapat hidup normal seperti orang sehat pada umumnya.

Namun ada pula penderita yang tidak merasa terlalu terganggu oleh hal tersebut karena sudah lebih dapat

menerima keadaan dirinya. Dalam hal ini, penderita tetap optimis dalam memandang kehidupannya.

Dalam konsep diri sementara, kondisi fisik yang memprihatinkan terutama pada masa-masa awal

dideritanya SLE membuat penderita menilai dirinya lebih negatif untuk sementara. Di lain pihak kejadian-

kejadian yang menghasilkan emosi-emosi positif seperti keberhasilan dalam meraih hal tertentu membuat

penderita menilai dirinya secara lebih positif untuk sementara.

Pada konsep diri sosial, penderita merasakan pandangan iba dan kasihan dari keluarga dan lingkungan.

Keluarga pada umumnya memberikan perhatian lebih dan dukungan pada penderita. Hal ini dapat

diekspresikan secara berlebihan sehingga memicu kecemburuan pada anggota keluarga yang lainnya.

Namun dapat pula terjadi pengabaian dan penolakan oleh keluarga serta lingkungan penderita. Penolakan ini

disebabkan karena penderita dianggap sebagai beban keluarga dan dipandang aneh oleh lingkungan

sehingga memancing ejekan, cemoohan serta gunjingan. Pada penderita yang belum berkeluarga terdapat

kekhawatiran bahwa lawan jenis akan memandang mereka dengan sebelah mata disebabkan oleh

penyakitnya tersebut.

Pada konsep diri ideal, penderita berharap agar dapat menjalani kehidupan yang layak dan baik seperti orang

lain, yaitu ingin agar dapat bekerja, berumah tangga, memiliki keturunan, diterima oleh keluarga dan

lingkungan, serta ingin agar SLE-nya tidak kambuh lagi sehingga mereka dapat hidup seperti orang sehat

pada umumnya.


